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Abstract: The Community Service Program (PkM) focused on

Riwayat Artikel: mentoring storytelling competitions was implemented as an effort to
Naskah Masuk: 29 November 2025;  improve students' competence in the art of storytelling, while also
Revisi: 30 Desember 2025; supporting their preparation for the FLS3N event. The activity was
Diterima: 15 Januari 2026; designed through a series of training sessions that included
Terbit: 17 Januari 2026; understanding the concept of storytelling, examples of storytelling

practices, hands-on practice, and periodic evaluations. During the
mentoring process, students showed progress in terms of story mastery,

Keywords: intonation, expression, and confidence. The approach used encouraged
storytelling,  storytelling  skills, active participation so that participants were able to improve their
FLS3N. storytelling techniques based on the feedback provided. The results of

this activity show that structured and continuous training can improve
students' readiness to present stories in a more communicative and
interesting manner in upcoming competitions.

Abstrak

Program Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) yang berfokus pada pendampingan lomba mendongeng ini,
dilaksanakan sebagai upaya meningkatkan kompetensi siswa dalam seni bertutur, sekaligus mendukung persiapan
menuju ajang FLS3N. Kegiatan dirancang melalui rangkaian pelatihan yang meliputi pemahaman konsep
mendongeng, contoh praktik mendongeng, praktik langsung, serta evaluasi berkala. Selama proses pendampingan,
siswa menunjukkan perkembangan dalam aspek penguasaan cerita, intonasi, ekspresi, dan kepercayaan diri.
Pendekatan yang digunakan mendorong keterlibatan aktif peserta, sehingga mereka mampu memperbaiki teknik
bercerita berdasarkan umpan balik yang diberikan. Hasil kegiatan ini menunjukkan bahwa pelatihan yang
terstruktur dan berkesinambungan mampu meningkatkan kesiapan siswa dalam menampilkan dongeng secara
lebih komunikatif dan menarik pada lomba mendatang.

Kata Kunci: mendongeng, keterampilan bercerita, FLS3N.

1. PENDAHULUAN

Mendongeng memiliki peran penting dalam proses pendidikan, khususnya pada masa
kanak-kanak. Tidak hanya sebagai hiburan, mendongeng berfungsi untuk media penyampaian
nilai moral, pengenalan budaya sehingga dapat dilestarikan, serta penguatan karakter anak.
Menurut Bachri (2005:10) mendongeng adalah menceritakan suatu kisah tentang suatu
kejadian dan disampaikan secara lisan yang bertujuan untuk membagikan pengetahuan atau
pengalaman kepada orang lain. Sedangkan Rukiyah (2018:99) berpendapat bahwa

mendongeng merupakan salah satu bentuk tradisi lisan yang dimanfaatkan untuk sarana
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komunikasi serta merekam peristiwa yang terjadi dalam kehidupan, yang sudah terjadi
berabad-abad lalu.

Adapun tujuan mendongeng menurut Priyono (2001:15) antara lain (1) Merangsang
dan menumbuhkan imajinasi anak, (2) Mengembangkan daya penalaran secara kritis serta
kreatif, (3) Mempunyai sikap peduli terhadap nilai-nilai budaya bangsa, (4) Dapat
membedakan perbuatan yang baik untuk bisa ditiru dengan yang buruk yang tidak perlu
dicontoh (5) menumbuhkan rasa hormat dan mendorong kepercayaan diri pada anak. Agar
tujuan dongeng tersebut dapat tercapai, dalam mendongeng harus memilih dongeng sesuai
dengan usia anak.

Melalui mendongeng, anak-anak diajarkan mengenal kabaikan ataupun keburukan
yang tidak boleh dilakukan serta menumbuhkan empati terhadap sesama. Di era digital saat ini,
kegiatan mendongeng mulai tergeser karena anak-anak lebih terpaku pada gawai. Minimnya
interaksi dan pengalaman imajinatif menyebabkan kemampuan berbahasa, kreativitas, dan
empati anak cenderung menurun. Padahal, kemampuan tersebut merupakan fondasi penting
dalam pembentukan karakter peserta didik, terutama di jenjang Sekolah Dasar. Oleh karena
itu, kegiatan mendongeng perlu terus ditumbuhkan kembali di lingkungan pendidikan, mulai
dari tingkat TK hingga Perguruan Tinggi.

Melihat kondisi tersebut, dalam lingkungan sekolah kegiatan mendongeng perlu
diadakan kembali. Salah satu upaya yang relevan adalah penyelenggaraan Program Pengabdian
kepada Masyarakat (PkM) yang berfokus pada peningkatan kemampuan mendongeng siswa
dalam rangka mendukung ajang Festival Lomba Seni dan Sastra Siswa Nasional (FLS3N).
Program ini dirancang sebagai pelatihan sekaligus pembinaan untuk mengembangkan
kompetensi mendongeng baik bagi siswa maupun pendidik. Melalui program ini, siswa tidak
hanya sebagai pendengar, tetapi juga berpartisipasi aktif sebagai pencerita.

Diadakan program ini bertujuan untuk menguatkan keterampilan siswa dalam
mendongeng sebagai metode pembelajaran yang kreatif, dapat menumbuhkan kepercayaan diri
siswa, serta melestarikan kembali kegiatan mendongeng ini yang saat ini mulai tergantikan

oleh teknologi yang semakin maju.

2. METODE

Dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, tim pelaksana langsung turun ke
sekolah SMP Negeri 3 Tugu Trenggalek. Dengan dilakukannya kunjungan langsung ke sekolah
dapat diketahui kondisi yang sebenarnya terjadi, serta agar dalam pembahasan dapat diuraikan

secara jelas.
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Pernyataan ini sejalan dengan pandangan yang menyatakan bahwa proses pelatihan dan

pendampingan yang dilakukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini

menggunakan metode experiential learning yang dimana metode ini menuntut keterlibatan

aktif peserta pada setiap sesi sehingga mereka dapat mempelajari serta tahapan pelatihan dan

pendampingan secara langsung (Handayani, 2020:302).

Kegiatan pelatihan secara partisipatif di SMP Negeri 3 Tugu Trenggalek selama 2 bulan

yaitu bulan Maret sampai dengan bulan April 2025 dan hari pelaksanaan pada 10 Mei 2025.

A. Realisasi Pemecahan Masalah

Pelaksanaan program ini dilakukan di SMP Negeri 3 Tugu Trenggalek, terdapat beberapa

hal yang terkait dengan pemecahan masalah antara lain:

1.

a.

2.

Tahap Persiapan
Mengurus beberapa hal terkait dengan pengurusan surat yang dilakukan untuk
pelaksanaan kegiatan PkM di sekolah.
Koordinasi dengan pihak sekolah untuk menentukan jadwal, tempat, dan siswa dalam
kegiatan ini.

Tahap Pelaksanaan

Adapun tahap pelaksanaan Pengabdian kepada Masyarakat yaitu dilaksanakan selama

2 bulan yaitu mulai bulan Maret sampai dengan bulan April 2025.

B. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Adapun beberapa tahapan yang dilakukan dalam pelaksanaan kegiatan, sebagai berikut:

1.

Tahap penjelasan.

Pada tahap ini, kegitan yang dilakukan adalah diberikan pemahaman mengenai
mendongeng sehingga siswa memperoleh gambaran menyeluruh mengenai teknik
mendongeng yang baik sebagai bekal sebelum memasuki praktik.

Tahap demonstrasi

Dalam tahap ini, tim akan memberikan contoh praktik mendongeng secara langsung
dengan memperhatikan gesture, intonasi, serta ekspresi agar siswa memahami cara
penyampaian yang baik dan benar.

Tahap partisipasi

Di tahap ini, siswa diminta mempraktikkan mendongeng menggunakan cerita yang
dipilih. Siswa dapat menirukan, mengembangkan atau mengulang sesuai dengan arahan
yang sudah diberikan. Hal tersebut akan menciptakan interaksi aktif yang terjadi antara
siswa dengan tim yang diharapkan dapat meningkatkan kepercayaan diri serta

kemampuan siswa dalam mondongeng.
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4. Tahap refleksi dan evaluasi
Pada tahap akhir, siswa menyampaikan kesan serta kendala yang dihadapi selama proses
latihan. Tim memberikan umpan balik terkait teknik bercerita, alur, pemenggalan kata,
penggunaan ekspresi, serta aspek yang perlu diperbaiki menjelang lomba. Hasil refleksi
ini menjadi dasar untuk menyusun strategi latihan lanjutan dan meningkatkan kesiapan

siswa dalam menghadapi lomba mendongeng FLS3N.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pendampingan lomba mendongeng yang dilakukan di SMP
Negeri 3 Tugu Trenggalek memberikan gambaran yang jelas mengeni perkembangan
kemampuan peserta mulai dari tahap persiapan hingga penampilan lomba. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pada awal pendampingan, peserta masih mengalami beberapa kendala
dibeberapa aspek mendongeng seperti penguasaan alur cerita, penggunaan ekspresi, intonasi,
serta penghayatan karakternya. Beberapa peserta juga masih membackan naskah secara
monoton dan kurang melibatkan audiens, hal tersebut membuat pesan dari cerita belum
tersampaikan dengan baik.

Melalui kegiatan pengbdian kepada masyarakat ini, dilakukannya pendampingan
dengan suatu tindakan yang nyata sekaligus memberikan solusi yang cepat dan tepat. Sehingga
dapat memberikan suatu pencerahan dalam persiapan mengikuti event yang akan diikuti.
Sementara itu, bapak kepala sekolah SMP Negeri 3 Tugu Trenggalek menitipkan kepada tim
pendamping lomba agar lebih mengutamakan motivasi yang lebih besar kepada para peserta.
Besar harapan yang dititipkan oleh bapak kepala sekolah untuk melaksanakan dengan sebaik-
baiknya, mengingat kegiatan lomba mendongeng ini memberikan kesempatan yang dapat
dijadikan sebagai ajang prestasi dari sekolah.

Pendampingan dilakukan melalui beberapa rangkaian kegiatan seperti pelatihan
mendongeng, simulasi penampilan, serta evaluasi bersama secara berkala. Pendekatan yang
digunakan adalah berupa pelatihan dan pendampingan, yang memungkinkan peserta
memperoleh umpan balik secara langsung mengenai kelebihan serta kekurangan mereka.
Dalam pendampingan ini, menitikberatkan pada penguatan rasa percaya diri dan pengelolaan
rasa gugup agar dapat tampil secara optimal. Selain itu, latihan di depan teman serta simulasi
lomba dapat memberikan pengalaman nyata yang membantu peserta untuk beradaptasi saat
tampil di hadapan audiens. Hasil evaluasi menunjukkan peserta mengalami peningkatan,
kemampuan peserta dalam mendongeng dapat menjadikan cerita lebih menarik dan

menegangkan, sehingga penampilan terlihat lebih hidup.
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Kegiatan lomba mendongeng yang diadakan dalam rangka FLS3N ini merupakan ajang
yang bergengsi setiap tahunnya, sehingga tidak menutup kemungkinan terjadinya persaingan.
Dengan diadakannya pendampingan lomba mendongeng ini, menunjukan bimbingan yang
terstruktur yang dapat meningkatkan kompetensi peserta. Kegiatan PkM ini terlaksana juga
berkat dukungan dari kepala sekolah bapak Drs. Muhammad Mudhor, M.Pd. dan dibantu kru
dari SMP Negeri 3 Tugu yaitu bapak Hapsoro Restu Nugroho, bapak Agung selaku perwakilan
pihak sekolah dan guru bahasa Indonesia Dra. Ngesti Suhartati, yang telah memberikan akses

dan fasilitas selama proses pelaksanaan kegiatan.

Gambar 1. Sekolah SMP Negeri 3 Tugu.

Gambar 3. Pelatihan. Gambar 4. Pelatihan.

4. KESIMPULAN

Pendampingan yang dilakukan dalam kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat
dilaksanakan di SMP Negeri 3 Tugu Trenggalek memberikan dampak yang signifikan terhadap
peningkatan kemampuan mendongeng dalam rangka FLS3N.

Hasil pendampingan menunjukkan kemampuan siswa dalam mendongeng mengalami

peningkatan dari segi kepercayaan diri, kualitas vocal, serta penghayatan. Perkembangan ini
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tampak dari performa siswa yang mengikuti perlombaan. Selain itu, pelaksanaan
pendampingan ini juga memberikan motivasi bagi siswa lain untuk ikut berpartisipasi dalam
kegiatan yang serupa. Pihak sekolah juga merasa terbantu karena dengan kegiatan ini dapat
menumbuhkan antusiasme dan semangat untuk terus mengembangkan potensi siswa.

Secara keseluruhan, kegiatan pendampingan yang dilakukan sangat memberikan
manfaat baik bagi peserta didik maupun sekolah terutama dalam peningkatan kompetensi dan

kesiapan siswa dalam menghadapi lomba mendongeng.

SARAN
Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan PkM ini, dapat disampaikan dalam akhir kegiatan

mendongeng yang diadakan dapat memberikan suatu dampak yang positif. Saran yang dapat

disampaikan, antara lain

1. Kegiatan pelatihan dan pendampingan mendongeng perlu ditingkatkan baik dari segi
frekuensi maupun kedalaman materi agar kemampuan siswa semakin berkembang dan
siap menghadapi lomba FLS3N.

2. Siswa yang telah berlomba diharapkan dapat membagikan pengalaman serta keterampilan
mendongeng kepada teman-temannya, sehingga tercipta budaya belajar dan saling berbagi
di lingkungan sekolah.

3. Sekolah disarankan untuk mengembangkan kegiatan mendongeng sebagai program
ekstrakurikuler, agar pembinaan minat dan bakat siswa dalam seni bertutur dpat dilakukan

secara berkelanjutan.
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